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Sistem politik sentralistis yang diterapkan Uni Soviet telah membuat kekuasaan mutlak berada pada pihak
Partai Komunis Uni Soviet (KPSS), kondisi ini secara perlahan menimbulkan penyalahgunaan kekuasaan
yang mengakibatkan masyarakat Uni Soviet mengalami ketertinggalan dibidang politik. Untuk mengejar
ketertinggalan tersebut Mikhail Gorbachov menggagas kebijakan glasnost, perestroika, dan demokratisasi
untuk menciptakan kebebasan yang sebenarnya bagi masyarakat Uni Soviet.

Kebijakan glasnost, perestroika, dan demokratisasi memberi pengaruh pada masyarakat tentang pentingnya
kesadaran berpolitik dan hak-hak politik warga negara. Setelah runtuhnya Uni Soviet, masyarakat Rusia
membangun kembali sebuah negara Federasi Rusia dengan sistem politik yang berbeda. Perubahan yang
terjadi di Rusiaternyatatidak hanya mempengaruhi sistem politik negara tersebut, tetapi juga
mempengaruhi persepsi dan perilaku politik masyarakatnya, khususnya pada partai politik, pemilihan
umum, dan parlemen.

Partai politik di Rusia pasca Uni Soviet menjadi lebih terbuka keanggotaannya kepada publik, sedangkan
dalam hal ideologi partai-partai menjadi lebih majemuk. Pemilihan umum di Rusia pasca Uni Soviet dalam
penyelenggaraanya dilaksanakan lebih bebas dari hal-hal yang berkaitan dengan pemaksaan maupun
intimidasi terhadap para pemilihnya.

Parlemen Rusia pasca Uni Soviet mengalami pergeseran pada tipe perwakilan dari delegasi ke trustee.
Perubahan perilaku politik masyarakat Rusia pasca Uni Soviet tampak pada rendahnya keterikatan antara
masyarakat dengan partai politik ataupun anggota parlemen dengan partai politik. Selain itu dalam hal
partisipasi politik pun masyarakat Rusia pasca Uni Soviet diketahui lebih aktif dibnadingkan era Uni Soviet.
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